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1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Sistem komunikasi dengan jaringan internet memungkinkan orang dari
semua belahan dunia untuk saling berkomunikasi secara real-time dengan mudah
dan cepat. Segala macam informasi dapat dengan mudah dikirim serta diterima,
tanpa mempedulikan jarak jauh atau dekat, itu semua memerlukan waktu yang
tidak lebih dari kecepatan setara satu kedipan mata.

Di era modern ini dimana penggunaan internet telah menjadi bagian dari
kehidupan orang-orang dalam kesehariannya, internet berkembang menjadi
teknologi yang mampu menjadi medium penyebaran informasi dan lebih daripada
itu internet pun telah mampu menciptakan sebuah dunia baru yang tertanam pada
realitas kehidupan masyarakat. Dunia baru tersebut itulah yang sering disebut
dengan “Dunia Maya”. Istilah dunia maya merujuk pada kemampuan internet
yang memungkinkan terciptanya ruang gerak sosial atau dunia baru bagi
kehidupan masyakarat, hingga kemudian, baik disadari atau tidak, manusia masa
kini telah hidup dan berinteraksi dalam dua entitas sekaligus.

Sebuah penelitian yang dilaksanakan oleh www.cisco.com (dalam Evans,
2012. hlm, 5) memperlihatkan bahwa ternyata internet dewasa ini telah menjadi
salah satu dari kebutuhan dasar manusia, bahkan setara dengan udara, air, tempat
tinggal, dan makanan. Tidak terlalu mengejutkan memang, melihat fakta bahwa
teknologi yang semakin berkembang, diikuti oleh teknologi internet yang mulai
bergeser menjadi kebutuhan primer manusia. Berbagai kemudahan dan manfaat
yang kita rasakan ketika mengakses internet baik itu menggunakan komputer atau
ponsel sangatlah memanjakan kita sebagai pengguna, tentu tidak mengherankan
bila akhirnya internet tersebut menjadi sesuatu yang bisa membuat manusia
ketergantungan.

Berdasarkan data statistik yang di publish oleh wearesocial.sg, pengguna
internet dunia yang berjumlah sekitar 2,5 miliar 44% nya merupakan penduduk

Asia. Diantara pengguna internet tersebut, 1,86 miliar merupakan pengguna aktif
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media sosial di seluruh dunia. Menurut data dari sumber tersebut, Indonesia
sendiri menempati posisi ke 4 dalam hal kegiatan akses internet. Tercatat
sebanyak lebih dari 38 juta pengguna internet di Indonesia. Dari jumlah tersebut
hampir 90% nya merupakan pengguna aktif media sosial. Facebook menempat
posisi pertama sebagai media sosial yang paling banyak di akses oleh pengguna
internet Indonesia, disusul oleh Twitter, Google+, LinkedIn, dan Instagram.
Dikutip dari sumber yang sama, diketahui bahwa pengguna internet Indonesia
menghabiskan lebih dari 5 jam perhari untuk mengakses internet menggunakan
komputer atau laptop dengan rincian 3 jam dalam waktu tersebut digunakan untuk
mengakses situs media sosial. Berikut merupakan persentase penggunaan situs
media sosial di Indonesia:
Gambar 1.1

Penggunaan Media Sosial di Indonesia

Google+ I
Instagram |
Linkedin N
Twitter I
Facebook [N
0% 20% 40% 60% 80% 100%

Sumber: Global Web Index, wearesocial.sg

Ada berbagai jenis jejaring sosial (social networking) yang digunakan
dengan memanfaatkan media internet. Diantara sekian banyak jejaring sosial
tersebut yang paling populer adalah Twitter dan Facebook. Twitter dan Facebook
merupakan jenis media komunikasi yang memungkinkan para pengguna
terhubung dengan pengguna lainnya di seluruh dunia. Pengguna Twitter dengan
batasan 140 karakter dalam setiap kicauan (tweet) biasanya memanfaatkan Twitter
sebagai media penyebaran informasi, termasuk diantaranya update status,
mengunggah foto atau video serta saling berkomentar terkait status atau foto dan
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video yang di unggah oleh pengguna. Facebook dalam hal ini memiliki fasilitas
hiburan yang lebih lengkap dibanding Twitter, selain hal-hal yang bisa dilakukan
oleh pengguna dalam Twitter, Facebook memiliki fasilitas lain seperti grup, event,
fan page, dan chatting. Facebook juga memiliki fasilitas untuk bermain game
secara online, dimana para pengguna Facebook dapat memainkan game tersebut
secara bersamaa-sama.

Bersosialisasi dalam situs-situs media sosial, meskipun bersifat abstrak,
namun saat ini telah menjadi suatu kebiasaan masyarakat dunia termasuk
masyarakat Indonesia. Banyak pengguna yang menghabiskan waktu dengan
chatting atau bahkan hanya sekedar melihat-lihat profil pengguna lain. Fenomena
di Indonesia sendiri, memperlihatkan bahwa masyarakat Indonesia, seakan tidak
mau tertinggal, selalu menyambut hangat kemunculan beragam jenis situs jejaring
sosial baru. Path merupakan salah satu jenis jejaring sosial baru yang saat ini
mulai banyak digemari masyarakat Indonesia, khususnya pengguna smartphone
Android dan iPhone.

Jejaring sosial ternyata tidak sebatas menawarkan hiburan bagi
penggunanya, tapi juga bisa dimanfaatkan untuk mencari dan memperluas
hubungan pertemanan para penggunanya. Hanya dengan mengetikkan nama atau
domisili orang yang kita cari, maka secara otomatis jejaring sosial tersebut akan
melakukan proses pencarian lalu menampilkan hasil pencariannya dan kita tinggal
memilih mana orang yang kita maksud dari sekian orang yang ditampilkan pada
hasil pencarian tersebut. Kenyataan yang mengemuka, bahwa tidak semua
pengguna memutuskan untuk memilih kemudahan yang ditawarkan oleh jejaring
sosial tersebut. Terbukti dengan banyaknya pengguna yang menggunakan
identitas samaran atau yang sering kita sebut sebagai “Akun Anonim” dalam akun
jejaring sosialnya. Hal itu tentulah akan menyulitkan orang disekitarnya, karena
ketidakjelasan identitas, dalam hal ini nama, lokasi, pekerjaan, sekolah, dan foto
pada profile, untuk menemukan akun itu dan menjalin pertemanan dengannya.
Akun anonim, dalam beberapa kasus ternyata juga membuka peluang untuk
terjadinya tindakan kriminal (cyber-crime), seperti penculikan dan penipuan.
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Baik itu Facebook atau Twitter, sebenarnya meminta kepada calon
penggunanya untuk membubuhkan identitas asli pada formulir isian saat sign up,
dengan maksud agar kemudian sistem dapat secara otomatis merekomendasikan
kepada kita akun-akun lain berdasarkan kesamaan identitas seperti domisili dan
sekolah, sehingga memudahkan kita untuk menjalin pertemanan dengan orang
disekitar kita. Sebaliknya, begitu pula orang-orang disekitar kita tersebut akan
lebih mudah menemukan akun kita. Pada laman situs Facebook maupun Twitter,
dalam hal ini pada bagian Terms (Pernyataan Hak dan Kewajiban), yang bisa kita
baca pada saat sign up atau di bagian About, tertera pernyataan bahwa form isian
identitas harus diisi dengan sebenar-benarnya, hal itu dimaksudkan agar pengguna
akan lebih berhati-hati dalam menggunakan akunnya dibanding dengan pengguna
yang menyamar dibalik akun dengan identitas palsu mereka.

Akun anonim memiliki nama akun, namun Kita tidak bisa memastikan siapa
administrator yang bertanggung jawab atas akun tersebut. Seperti dengan
munculnya beberapa akun anonim yang gencar melakukan tweet kritik terhadap
pemerintahan Indonesia. Sebut saja @benny _israel yang kicauannya sangat kritis
kepada pemerintah, ada juga @PNS_ababil, @TrioMacan2000back,
@Vampire_RI, @RoySuryoWatch, dan @FPIlYeah. Khalayak di Twitter telah
banyak yang mengetahui terkait dengan akun-akun tersebut, terlihat dari jumlah
follower-nya yang sangat banyak.

Menjamurnya akun-akun anonim dalam jejaring sosial tidak hanya
dilakukan olen masyarakat biasa. Fenomena itu bahkan menjangkiti para
pengguna dengan latar belakang pendidikan tinggi, seperti kalangan mahasiswa.
Dalam penelitian inilah, saya sebagai peneliti memilih mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia sebagai informan, karena banyak dari mahasiswa tersebut
yang ternyata memiliki akun jejaring sosial dengan identitas samaran dalam profil
akunnya, misalnya dengan merubah nama mereka atau menambahkan nama lain
kedalam nama asli mereka, bahkan ada diantaranya yang identitas di profilnya
ternyata sama sekali tidak sesuai dengan identitas aslinya, sehingga bisa
dikategorikan dengan akun anonim. Lebih dari itu, ternyata ada juga yang
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memiliki beberapa akun dengan alasan demi menjaga kerahasiaan mereka dalam
penggunaan akun jejaring sosialnya.

Fenomena yang terjadi ini sangat menarik untuk ditelaah, karena orang-
orang di era modern sekarang ini apalagi mahasiswa, dapat dipastikan bahwa
hampir tidak ada diantara mereka yang kesehariannya dilewati tanpa mengakses
internet dan log in ke akun Twitter dan Facebook mereka. Kegiatan mengakses
internet kemudian log in ke situs jejaring sosial Twitter dan Facebook untuk
berinteraksi dalam ranah dunia maya tersebut, sekarang telah menjadi satu
aktivitas yang nyata bagi kita dan tidak dapat terpisahkan, sehingga di era internet
ini pun akhirnya timbul bermacam-macam perilaku baru, seperti menulis dengan
gaya tulisan “alay”, kepo (knowing every particular objects), serta tentunya
bermunculan akun-akun anonim, dengan banyak diantaranya yang mampu
menggiring opini publik, bahkan dapat meresahkan, seperti akun anonim
@TrioMacan2000 yang disetiap tweet-nya membicarakan tentang isu negatif
dalam pemerintahan yang bahkan belum tentu kebenarannya. Hal itu ditakutkan
akan berdampak buruk terhadap tingkat kepercayaan rakyat terhadap
pemerintahan, atau akun anonim lain seperti @ TanpaAgama yang selalu berkicau
mengenai faham Atheisme yang tentu saja akan mengakibatkan keresahan bagi
masyarakat Indonesia yang religius.

Fenomena-fenomena yang terjadi di dunia maya tersebut, diikuti dengan
semakin banyaknya situs media sosial, akhirnya tidak menjadikan hal tersebut
sebagai ide dan perenungan, tapi hanya suara bising yang hirukpikuk. Tujuan situs
jejaring sosial yang sejatinya untuk memudahkan komunikasi akhirnya malah
mejadikan Kita sebagai generasi yang penuh dengan keresahan dan selalu ingin
tahu apa yang dilakukan oleh orang lain, dan kita pun selalu ingin agar segala
sesuatu tentang kita bisa diketahui oleh orang lain, bahkan tidak terkecuali untuk
hal-hal yang selaiknya harus di pendam rapat.

Berkaitan dengan segala aktivitas di dunia maya yang bebas tanpa batas
dimana semua orang bisa berpendapat tanpa tedeng aling-aling dan mengacuhkan
aspek-aspek normatif, tidak menutup kemungkinan memicu orang-orang untuk

menggunakan akun anonim ketika berinteraksi di dunia maya, dan berangkat dari

Muhammad Kamal Fahrurizal, 2015

STUDI KASUS PENGGUNAAN AKUN ANONIM DAN IDENTITAS SAMARAN DALAM SITUS JEJARING
SOSIAL TWITTER DAN FACEBOOK OLEH MAHASISWA UNIVERSITAS PENDIDIKAN INDONESIA
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



fenomena tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih mendalam,
dengan jalan mengkhususkan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia
angkatan 2010 sebagai sasaran atau subyek penelitian terkait fenomena tersebut,
mengingat banyak diantara mereka yang menggunakan akun anonim pada akun
Twitter dan Facebook mereka, serta peneliti ingin mengetahui seperti apa bentuk-
bentuk penggunaan identitas samaran yang dilakukan oleh para mahasiswa yang

bersangkutan.

1.2 IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan dan melihat
kondisi yang terjadi di lapangan, dapat disimpulkan identifikasi masalah sebagai
berikut:

Fungsi dan tujuan utama yang ditawarkan oleh Twitter dan Facebook
ataupun situs media sosial lainnya tidak lain adalah untuk mempermudah kita
dalam berhubungan dengan orang lain, seperti rekan kerja, saudara, teman lama,
atau bahkan menjalin hubungan pertemanan baru. Kemudahan tersebut akan dapat
dimaksimalkan oleh pengguna bila pengguna sendiri mencantumkan informasi
atau biodata terkait diri pengguna pada profil akun media sosial mereka.
Nyatanya, seperti yang telah penulis kemukakan sebelumnya, bahwa banyak
diantara pengguna dalam hal ini pengguna dikalangan mahasiswa Universitas
Indonesia yang memutuskan untuk bersembunyi dibalik penyamaran atau
pemalsuan identitas dalam akun media sosial mereka. Penulis melihat sebuah
ironi terkait fenomena tersebut, karena apabila pengguna menggunakan akun
dengan identitas samar maka kegunaan utama dari media sosial tersebut tentu
tidak akan dapat mereka rasakan atau paling tidak tentunya hal tersebut dapat
menghambat mereka dalam berhubungan dengan sesama pengguna media sosial,
padahal itulah sejatinya tujuan dari penggunaan media sosial seperti Twitter
maupun Facebook.

Dalam penelitian ini penulis akan memfokuskan pada motif penggunaan
Twitter dan Facebook oleh mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dengan
identitas samaran sehingga bisa dikategorikan kepada akun anonim. Penulis akan

meneliti lebih mendalam untuk dapat menjelaskan faktor-faktor apa saja yang
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mengakibatkan pengguna memutuskan untuk menyamarkan identitas pada akun
mereka dan bagamana saja bentuk atau modus yang digunakan oleh mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia khususnya angkatan 2010 dalam menyamarkan
akun jejaring sosial mereka, seperti penggunaan foto atau avatar, penggunaan
nama atau username, serta identitas dalam profil akun.

Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk meniliti tentang
penggunaan akun anonim dengan identitas samar yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Oleh karena itu penelitian ini
berjudul “STUDI KASUS PENGGUNAAN AKUN ANONIM DAN
IDENTITAS SAMARAN DALAM SITUS JEJARING SOSIAL TWITTER
DAN FACEBOOK OLEH MAHASISWA UNIVERSITAS PENDIDIKAN
INDONESIA”.

1.3 RUMUSAN MASALAH PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya maka
permasalahan yang diajukan adalah mencari tahu apa saja motif penggunaan akun
anonim oleh mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia amgkatan 2010 dalam
situs jejaring sosial Twitter dan Facebook. Permasalahan ini diuraikan ke dalam
empat pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk penyamaran identitas dalam akun jejaring sosial
Twitter dan Facebook yang dilakukan oleh mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia?

2. Apa saja faktor penyebab penggunaan akun anonim oleh mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia dalam jejaring sosial Twitter dan
Facebook?

3. Adakah kasus cybercrime yang melibatkan mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia pengguna akun anonim?

4. Apa saja dampak positif serta negatif terkait penggunaan akun anonim

pada situs jejaring sosial Twitter dan Facebook?
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1.4 TUJUAN PENELITIAN
1.41 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja faktor yang
meyebabkan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia menyamarkan atau
memalsukan identitas mereka dalam situs jejaring sosial Twitter dan Facebook.

1.42 Tujuan Khusus

Gambaran yang lebih spesifik dari tujuan penelitian ini dapat dirumuskan
dalam bentuk khusus, yaitu untuk:

a. Mendeskripsikan faktor penyebab penggunaan akun anonim oleh
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia dalam jejaring sosial
Twitter dan Facebook.

b. Mendeskripsikan jenis atau bentuk penyamaran identitas dalam akun
jejaring sosial Twitter dan Facebook yang dilakukan oleh mahasiswa
Universitas Pendidikan Indonesia.

c. Mengetahui kasus cybercrime yang melibatkan mahasiswa Universitas
Pendidikan Indonesia pengguna akun anonim.

d. Mengetahui apa saja dampak positif dan negatif dari penggunaan akun

anonim dan identitas samaran.

1.5 MANFAAT PENELITIAN

Sebuah penelitian tentu menjadi lebih bermakna bila hasilnya dapat
bermanfaat baik bagi pengembangan ilmu pengetahuan, pun juga bagi kehidupan
masarakat. Maka dari itu, penelitian ini mempunyai kegunaan secara teoritis
maupun praktis.

15.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap
pengembangan ilmu Sosiologi, khususnya dalam interaksi sosial menggunakan
akun social networking di dunia maya. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan
dapat memperkaya kajian interaksi sosial khususnya yang terjadi di dunia maya
dengan fenomena yang terjadi di dalamnya seperti penggunaan akun anonim yang
diangkat dalam penelitian ini.
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1.5.2 Manfaat Praktis

Kegunaan praktis dari penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam praktek kehidupan sehari-hari,
diantaranya:

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu informasi
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya interaksi sosial
yang ada hubungannya dengan Program Studi Sosiologi.

b. Untuk memberikan sumbangsih pada mahasiswa, pun tidak menutup
kemungkinan juga pada masyarakat luas untuk menghindari
penggunaan akun anonim sehingga berakibat pada peluang terjadinya

tindak penyalahgunaan media jejaring sosial.

c. Untuk memenuhi syarat memperoleh gelar strata satu (S1) pada
Program Studi Pendidikan Sosiologi Fakultas Pendidikan Illmu

Pengetahuan Sosial Universitas Pendidikan Indonesia.

1.6 STRUKTUR ORGANISASI SKRIPSI
Struktur organisasi atau sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:
1. BAB | Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bagian awal dalam penyusunan skripsi yang
berisi: latar belakang penelitian, identifikasi dan perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi penelitian.
2. BAB Il Kajian Pustaka

Kajian pustaka mempunyai peran yang sangat penting. Melalui kajian
pustaka ditunjukkan “the state of the art” dari teori yang sedang dikaji dan
kedudukan masalah penelitian dalam bidang ilmu yang diteliti. Dalam kajian
pustaka, peneliti membandingkan, mengontraskan, dan memposisikan kedudukan
masing-masing penelitian yang dikaji dikaitkan dengan masalah yang diteliti.
3. BAB Il Metode Penelitian

Pada BAB metode penelitian ini akan menjelaskan mengenai metodologi
yang ingin digunakan dan jenis penelitian apa yang dipilih oleh penulis. Dalam
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penelitian ini, penulis menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan
kualitatif.
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada BAB 1V ini berisikan tentang pengolahan atau analisis data dan
pembahasan atau analisis temuan. Pengolahan data dilakukan berdasarkan tahap-
tahap yang telah ditentukan. Di dalam penelitian ini, pengolahan data dilakukan
dengan metode penelitian kualitatif. Pembahasan dalam BAB ini dikaitkan dengan
teori-teori terkait yang telah dibahas pada BAB Il Kajian Pustaka.
5. BAB V Kesimpulan dan Saran

Pada BAB V akan disajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap
hasil analisis temuan penelitian. Ada dua alternatif cara penulisan kesimpulan,
yakni dengan cara butir demi butir, atau dengan cara uraian padat. Kesimpulan
harus menjawab pertanyaan penelitian atau rumusan masalah. Saran atau
rekomendasi yang ditulis setelah kesimpulan dapat ditujukkan kepada para
pembuat kebijakan, kepada para pengguna hasil penelitian yang bersangkutan,
kepada peneliti berikutnya yang berminat untuk melakukan penelitian selanjutnya,

kepada pemecahan masalah di lapangan atau follow up dari hasil penelitian.
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